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ABSTRAK
NURHIKMAH Penggunaan Survei dan Random Forest untuk Kilasifikasi
Kepribadian Big Five pada Siswa Sekolah Menengah Pertama (dibimbing Titin
Wahyuni S.Pd.,M.T dan Fahrim Irhamna Rachman S.Kom.,M.T.).

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan kepribadian Big Five pada siswa
Sekolah Menengah Pertama menggunakan Algoritma Random Forest berdasarkan
data survei yang dikumpulkan. Dengan menggunakan survei yang mengukur lima
dimensi utama kepribadian (Openness, Conscientiousness, Extraversion,
Agreeableness, dan Neuroticism), model Random Forest dibangun dan dievaluasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model ini mencapai akurasi yang sangat
tinggi, dengan precision, recall, dan fl1-score yang optimal untuk semua kategori
kepribadian. Hasil ini menunjukkan potensi Algoritma Random Forest sebagai alat
yang efektif dalam memahami dan menganalisis kepribadian siswa, yang dapat
digunakan oleh pendidik untuk menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan
karakteristik kepribadian siswa.

Kata Kunci: Big Five, Random Forest, Klasifikasi Kepribadian, Survei, Sekolah
Menengah Pertama.



ABSTRACT
NURHIKMAH- The Use of Surveys and Random Forest for Classifying Big Five
Personality Traits in Junior High School Students (Supervised by Titin Wahyuni,
S.Pd., M.T. and Fahrim Irhamna Rachman, S.Kom., M.T.).

This study aims to classify the Big Five personality traits in Junior High School
students using the Random Forest Algorithm based on survey data collected. By
utilizing a survey that measures the five major dimensions of personality
(Openness, Conscientiousness, Extraversion, Agreeableness, and Neuroticism), a
Random Forest model was built and evaluated. The results show that this model
achieves very high accuracy, with optimal precision, recall, and f1-score for all
personality categories. These findings demonstrate the potential of the Random
Forest Algorithm as an effective tool in understanding and analyzing student
personalities, which can be used by educators to tailor teaching methods according

to student personality characteristics.

Keywords: Big Five, Random Forest, Personality Classification, Survey, Junior
High School.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan kepribadian anak-anak selama masa Sekolah
Menengah Pertama merupakan pondasi penting untuk kesuksesan akademik
dan kesejahteraan sosial emosional mereka di masa depan. Pada masa ini,
anak-anak tidak hanya mengalami pertumbuhan fisik yang signifikan, tetapi

juga melalui transformasi kognitif dan emosional yang kompleks.

Memahami dinamika kepribadian pada tahap ini dapat memberikan
wawasan penting bagi para pendidik dan orang tua untuk memfasilitasi
perkembangan yang seimbang dan mendukung potensi individu anak-anak.
Teori Big Five telah memberikan kerangka kerja yang kuat untuk
memahami variasi kepribadian manusia, yang terdiri dari lima dimensi
utama: Extraversion, Neuroticism, Openness to Experience, Agreebleness,
Conscientiousness.

Klasifikasi kepribadian berdasarkan teori ini telah digunakan secara
luas dalam berbagai bidang, termasuk psikologi perkembangan, untuk
memahami bagaimana kepribadian mempengaruhi perilaku dan interaksi
sosial anak-anak.

Dalam konteks pendidikan, pemahaman tentang kepribadian anak-
anak dapat membantu guru dalam merancang strategi pembelajaran yang
lebih personalisasi dan responsif terhadap kebutuhan individu. Namun,

untuk mencapai pemahaman yang komprehensif tentang kepribadian,
diperlukan metode pengumpulan data yang efektif dan analisis yang cermat.
Survei telah menjadi alat yang populer untuk mengumpulkan data
tentang kepribadian karena kemampuannya untuk mencakup banyak
responden dalam waktu yang relatif singkat. Namun, analisis data survei

yang kompleks dan multidimensional seringkali memerlukan pendekatan



yang lebih canggih daripada metode statistik konvensional. (Saleh &
Malinta, 2020)

Di sinilah machine learning, khususnya algoritma seperti Random
Forest, muncul sebagai alat yang berpotensi besar(Lestari et al., 2023).
Random Forest dapat menangani data yang kompleks dan multidimensional
dengan baik, serta mampu mengidentifikasi pola yang tidak terlihat dengan
mata telanjang atau metode analisis tradisional. (Aini et al., 2024). Dengan
menggunakan Random Forest, para peneliti dan praktisi pendidikan dapat
memperoleh wawasan yang lebih dalam tentang kepribadian anak-anak dan
bagaimana hal itu mempengaruhi prestasi akademik dan perilaku sosial
mereka.(Susetyoko et al., 2022)

Tujuan dari penelitian dan praktik yang menggabungkan teori Big
Five, pengumpulan data melalui survei, dan analisis data menggunakan
Random Forest adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang
kepribadian anak-anak, serta untuk mengembangkan strategi pendidikan
yang lebih efektif yang dapat mempromosikan perkembangan kepribadian

yang sehat dan mendukung kesuksesan akademik anak-anak.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik membuat
proposal dengan judul “PENGGUNAAN SURVEI DAN RANDOM
FOREST UNTUK KLASIFIKASI KEPRIBADIAN BIG FIVE PADA
SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan Algoritma Random Forest dapat digunakan
untuk menganalisis dan mengklasifikasikan kepribadian Big Five pada
Siswa Sekolah Menengah Pertama?
2. Sejauh mana akurasi model Random Forest dalam mengklasifikasikan
kepribadian Siswa Sekolah berdasarkan data survei yang diperoleh?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengevaluasi bagaimana Algoritma Random Forest dapat
diterapkan dalam menganalisis dan mengklasifikasikan kepribadian Big
Five pada siswa Sekolah Menengah Pertama.
2. Untuk mengukur sejauh mana akurasi model Random Forest dalam
mengklasifikasikan kepribadian siswa sekolah Menengah Pertama

berdasarkan data survei yang diperoleh.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada uraian latar belakang, rumusan masalah dan
tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini dapat diperoleh

sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Merupakan studi kasus yang akan mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan dalam melakukan penelitian ilmiah yang komprehensif,
mulai dari pengumpulan data hingga analisis dan interpretasi hasil.

2. Bagi akademik
Penelitian ini akan menambah pengetahuan di bidang psikolog
perkembangan anak, pendidikan, dan aplikasi Machine Learning,
memperkaya literatur akademis yang ada.

3. Bagi Sosial
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang kepribadian Siswa,
Pendidikan dan orang tua dapat membantu Siswa mengembangkan
kesejahteraan emosional yang lebih baik, mengurangi risiko masalah

psikolog di masa depan.

E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Sampel penelitian diambil dari Pusat Pelayanan Psikolog UNM
2. Menggunakan kuesioner yang didesain khusus untuk anak-anak
berdasarkan teori kepribadian Big Five, yang mencakup dimensi
Extraversion, Neuroticism, Openness to Experience, Agreebleness,

Conscientiousness.



3. Menggunakan algoritma Random Forest untuk membangun model

klasifikasi kepribadian dan evaluasi model klasifikasi.

F. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran umum dari seluruh penulisan ini,

Adapun sistematika penulisan yaitu:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menerangkan secara singkat dan jelas mengenai latar
belakang penulisan penelitian tugas akhir, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat, Batasan permasalahan, metodologi yang digunakan dan

sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas tentang teori — teori yang melandasi

penulisan dalam melaksanakan skripsi.
BAB Il METODE PENELITIAN

Membahas tentang metode penelitian dan alat yang digunakan untuk

sistem.
BAB IV ANALISA DAN PENGUJIAN

Bab ini berisikan hasil desain system serta pembahasan terhadap

desain tersebut.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini atau bab terakhir akan memuat Kesimpulan isi dari
kesulurahan uraian bab sebelumnya dan saran — saran dari hasil yang telah
diperoleh serta yang diharapkan daoat bermanfaat dalam pengembangan

selanjutnya



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Profil Big Five
The Big Five Factor atau Five Factor Model Personality (FFM)
merupakan salah satu bentuk teori dari kepribadian trait. Teori ini
merupakan bentuk pengorganisasian kepribadian seseorang dalam
sebuah hierarki yang digunakan dalam psikolog untuk menggambarkan
variasi kepribadian manusia. The Big Factor menilai kepribadian
manusia melalui lima trait utama. Dalam kepribadian Big Five terdapat
lima dimensi kepribadian, yaitu: (Muflih et al., 2024)
1. Extraversion (Ekstraversi)
Menggambarkan bagaimana seseorang mendapatkan energi dari
interaksi sosial. Orang yang ekstrovert cenderung bersosialisasi,
aktif, dan penuh semangat, sementara mereka yang introvert lebih
tertutup dan memerlukan waktu sendiri untuk mengisi
energi.Kesabaran
2. Neuroticism (Neurotisme)
Menggambarkan tingkat kestabilan emosional seseorang. Mereka
yang memiliki skor tinggi pada neurotisisme cenderung mengalami
emosi negatif seperti kecemasan, depresi, dan kemarahan lebih
sering dibandingkan mereka yang memiliki skor rendah. Openness
to New Experience (Keterbukaan terhadap Pengalaman).
3. Conscientiousness (Kesadaran/Ketelitian)
Mengukur tingkat ketertiban, disiplin diri, dan kehati-hatian
seseorang. Mereka yang tinggi dalam kesadaran cenderung
terorganisir, dapat diandalkan, dan bertanggung jawab.
4. Agreeableness (Kerahasiaan/Keramahan)
Mengukur kecenderungan seseorang untuk bersikap ramah,

kooperatif, dan penuh pengertian terhadap orang lain. Individu



dengan tingkat keramahan tinggi biasanya lebih mudah bekerja sama
dan empati terhadap orang lain.

5. Openness to Experience (Keterbukaan terhadap Pengalaman)
Menggambarkan sejauh mana seseorang terbuka terhadap ide-ide
baru, imajinatif, dan berani mengambil risiko. Orang dengan skor
tinggi dalam dimensi ini cenderung kreatif, ingin tahu, dan memiliki
minat yang luas.

2. Survei sebagai Metode Pengumpulan Data
Survei adalah metode pengumpulan data yang umum
digunakan dalam penelitian sosial dan psikologis. Survei
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan informasi dari sejumlah
besar responden dalam waktu yang relatif singkat. Untuk penelitian ini,
kuesioner yang dirancang berdasarkan teori Big Five akan digunakan
untuk mengukur dimensi kepribadian anak Sekolah Menengah Pertama

(SMP) .Kuesioner ini harus divalidasi dan diuji keandalannya untuk

memastikan bahwa data yang diperoleh akurat dan dapat diandalkan.

3. Machine learning
Machine Learning adalah algoritma atau model statistik yang
melakukan tugas tertentu tanpa instruksi berdasarkan ‘“pola”.

Algoritma Machine Learning digunakan untuk membuat model

matematika berdasarkan data untuk membuat prediksi dan keputusan

tanpa memerlukan pemrograman eksplisit, yang biasa disebut sebagai

"pelatihan data".Machine learning dibagi menjadi dua bidang, yakni

unsupervised learning dan supervised learning. Supervised learning

merupakan pembelajaran menggunakan data yang mengandung input
serta output yang diinginkan. (Sanjaya et al., 2020a)
4. Algoritma Random Forest
Random Forest dapat mengidentifikasi pola kompleks dalam
data. Algoritma klasifikasi yang dapat digunakan untuk tujuan ini.
Teknik ensemble adalah teknik yang digunakan dalam algoritma ini



yang menggabungkan hasil dari beberapa model pohon keputusan
untuk meningkatkan akurasi dan Kklasifikasi. (Abdi et al., 2024)

Pohon keputusan adalah kumpulan pertanyaan yang terstruktur
dengan sistematis, di mana setiap pertanyaan menentukan cabang
berikutnya berdasarkan nilai atribut dan mengakhiri pada daun pohon

yang menunjukkan prediksi dari kelas variabel tersebut.

1) Pengembangan Model Random Forest:
a. Pelatihan model dengan hyperparameter tuning dan cross-
validation.
b. Evaluasi model dengan confusion matrix dan metrik performa
(accuracy, precision, recall, F1-score).
Penjelasan Evaluasi Model :
Confusion matrix adalah tabel yang digunakan untuk
mengevaluasi kinerja model klasifikasi. Confusion matrix
menunjukkan jumlah true positive (TP), False Positive (FP),
True Negative (TN), dan False Negative (FN).

Tabel 1 Confusion Matrix

Predicted class

Aktual yes no

Actual Class yes P EN

a. Metrik kg — ™
Performa

e Akurasi (Accuracy) adalah rasio prediksi yang benar
(baik positif maupun negatif) terhadap keseluruhan

jumlah kasus.

TP+TN
Accuracy = x 100

TP+TN+FP+FN

e Precision adalah rasio prediksi positif yang benar
terhadap keseluruhan prediksi positif.



Precision = IE
TP+FP x 100

e Recall adalah rasio prediksi positif yang benar terhadap
keseluruhan kasus positif sebenarnya.

Recall = x 100

TP+FN

e F1-Score adalah rata-rata harmonik dari precision dan
recall, yang memberikan keseimbangan antara
keduanya.

Precision. Recall

F1-Score = 2. —=
Precision. Recall

2) Ketentuan Random Forest
Menurut (Sanjaya et al., 2020a) pada penelitiannya, ketentuan —
ketentuan agar random forest algorithm baik digunakan yaitu:
1. Decision Tree harus dibuat berdasarkan sinyal kecenderungan
suatu data
2. Prediksi yang dilakukan oleh setiap decision tree harus
memiliki korelasi yang rendah dengan decision tree lainnya.

5. Supervised learning

Supervised Learning yang diawasi adalah metode paling umum
untuk masalah klasifikasi, karena tujuannya sering kali adalah untuk
mengajarkan sistem klasifikasi yang telah buat kepada mesin. Dalam
kebanyakan kasus, pembelajaran yang diawasi membiarkan
probabilitas masukan tidak ditentukan, seperti untuk masukan yang
keluaran yang diharapkan diketahui. Proses ini menyediakan kumpulan

data yang terdiri dari fitur dan label.

Tugas utamanya adalah membuat estimator yang dapat
memprediksi label suatu objek berdasarkan sekumpulan fitur.
Algoritma pembelajaran kemudian menerima sekumpulan fitur sebagai

masukan beserta keluaran yang benar dan membandingkan keluaran



aktual dengan keluaran yang dikoreksi untuk mempelajari dan
menemukan kesalahan. Kemudian modifikasi modelnya sesuai dengan

itu. Model yang dibuat tidak diperlukan untuk input.

Pembelajaran yang diawasi adalah teknik paling umum untuk
melatih jaringan netral dan pohon keputusan. Keduanya mengandalkan
informasi yang diberikan oleh klasifikasi tertentu. Pembelajaran ini
juga digunakan dalam aplikasi yang data historisnya memprediksi
kemungkinan peristiwa fitur Dalam klasifikasi, label bersifat diskrit,

sedangkan dalam regresi, label bersifat kontinu.

B. Penelitian Terkait
Penelitian mendapatkan banyak referensi dari penelitian terdahulu
yang membantu dalam memperoleh informasi yang relevan mengenai
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian sebelumnya yang terkait

meliputi:

Penelitian yang dilakukan (Fatunnisa & Marcos, 2024) yang
berjudul”Prediksi Kelulusan Tepat Waktu Siswa SMK Teknik Komputer
Menggunakan Algoritma Random Forest”. Hasil pengujian ini adalah
bahwa penggunaan algoritma Random Forest pada dataset kelulusan siswa
SMK Teknik Komputer menunjukkan hasil yang sangat positif dengan
akurasi yang sangat tinggi, mencapai 1.0. Model ini mampu memprediksi
kelulusan siswa dengan akurat dan dapat diandalkan, yang tercermin dari
nilai akurasi, precision, recall, dan F1 - Score yang tinggi. Pembagian
dataset menggunakan stratified random sampling juga membantu

memastikan keandalan dan generalisasi model.

Penelitian yang dilakukan oleh (Hadi & Sirodj, 2023) yang berjudul
”Metode Random Forest untuk Klasifikasi Penyakit Diabetes” .Hasil
pengujian Random Forest memberikan nilai akurasi sebesar 74.78%.
Tingkat akurasi ini berada pada kategori "fair classification” menurut
tingkatan kategori yang diberikan, dimana nilai 0.70 — 0.80 dianggap fair
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classification. Penelitian ini menunjukkan bahwa Random Forest
memberikan hasil performa yang baik untuk data diabetes, dengan tingkat
error paling rendah dibandingkan metode supervised learning lainnya yang
dicoba dalam penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh (Eko Cahyo & Nilogiri, 2022) yang
berjudul Klasifikasi Gangguan Autisme Pada Anak Menggunakan
Algoritma C4.5” Penelitian ini menyimpulkan bahwa algoritma CA4.5,
terutama ketika dikombinasikan dengan teknik Ensemble seperti Random
Forest, dapat meningkatkan akurasi dan presisi dalam klasifikasi gangguan
autisme pada anak. Akurasi tertinggi yang dicapai adalah 88.89% pada k-
fold 4 percobaan ke-3, menunjukkan bahwa metode Ensemble lebih efektif

dibandingkan dengan penggunaan algoritma C4.5 saja.

Penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni & Permatasari, 2020)
yang berjudul ”Hubungan Antara Kepribadian Big Five Dengan Perilaku
Prososial Mahasiswa” Penelitian ini menyimpulkan bahwa dimensi
kepribadian openness dan agreeableness berperan penting dalam
meningkatkan perilaku prososial pada mahasiswa Psikologi Islam.
Sementara itu, dimensi conscientiousness, extraversion, dan neuroticism

tidak memiliki pengaruh signifikan dalam konteks ini.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sanjaya et al., 2020) ’Prediksi
Kelalaian Pinjaman Bank Menggunakan Random Forest dan Adaptive
Boosting dengan judul Penelitian ini mengkaji efektivitas algoritma
Random Forest (RF) dalam mengklasifikasikan data pemasaran bank serta
membandingkan performanya dengan dua teknik optimasi: Bagging dan
Genetic Algorithm (GA). Data yang digunakan terdiri dari 45.211 record
pengajuan kredit dengan 16 atribut dari www.data.world. Hasil
menunjukkan bahwa RF tanpa optimasi mencapai akurasi 88,30%,
sementara optimasi menggunakan Bagging dan GA tidak memberikan
peningkatan kinerja yang signifikan. Kesimpulannya, RF cukup efektif

untuk klasifikasi data pemasaran bank, dan optimasi tambahan tidak selalu
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memberikan hasil yang lebih baik.

C. Kerangka Pikir
Untuk lebih memperjelas permasalahan yang disajikan, maka

berikut akan ditunjukkan pada gambar

Bagaimana penerapan Algoritma Random Forest dapat digunakan untuk
menganalisis dan mengklasifikasikan kepribadian Big Five pada Siswa Sekolah
Menengah Pertama?

Bagaimana penerapan dan akurasi Algoritma Random Forest dalam menganalisis
serta mengklasifikasikan kepribadian Big Five pada siswa Sekolah Menengah
Pertama berdasarkan data survei yang diperoleh?

|

Penggunaan Survei dan Random Forest Untuk Klasifikasi Kepribadian Big Five
Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama

Hasil yang diharapkan dari penerap;m Algoritma Random Forest adalah
tercapainya model yang akurat dalam mengklasifikasikan kepribadian Big Five
pada siswa Sekolah Menengah Pertama berdasarkan data survei

Gambar 1. Kerangka Pikir Big Five
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Pusat Pelayanan Psikologi UNM
2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2024.

B. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah
laptop untuk membuat sebuah aplikasi untuk mendiagnosa kepribadian
anak. Adapun perangkat keras dan perangkat lunak yang akan digunakan

yaitu:

1. Perangkat Keras:
a. Laptop ASUS TUF GAMING F15
2. Perangkat Lunak
a. Python
b. Microsoft Excel
c. Jupyter Notebook (Pengembangan dan dokumentasi kode secara
interaktif).
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C. Perancangan Sistem

Pengumpulan Diata

Y

Seleksi Data

Pre-Proceszing Data

Y

Pembagian Data

Data Latih Data Uji
I |

A
Penerapan Model
Randem Forest

| |
Pelatihan hodel Pengujian Model
Diata Latih Diata Uji
I |
Y

Evaluasi Model
Random Forest

1

Gambar 2. Diagram Alir Klasifikasi Big Five

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini dilakukan oleh Pusat Pelayanan Psikolog

Universitas Negeri Makassar (UNM) untuk mendapatkan gambaran
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tentang profil kepribadian siswa. Jawaban yang dikumpulkan kemudian
dianalisis untuk mengidentifikasi ciri-ciri kepribadian yang dominan,
seperti Extraversion, Agreeableness, atau Neuroticism, yang kemudian
dibandingkan dengan prediksi model analisis kepribadian untuk

mengukur keakuratan dan kecocokan model tersebut.

Data yang berisi tentang Identifikasi Responden berupa nama,
usia, jenis kelamin, kelas dan sekolah. Skor kepribadian berupa nilai
numerik untuk setiap kuesioner, yang kemudian dapat diolah menjadi
skor total untuk masing-masing dimensi Big Five.

Pre-Processing

Metode yang dapat membantu dalam memperbaiki data untuk
kebutuhan machine learning disebut sebagai pre-processing. Label
encoder adalah sebuah alternatif untuk penyandian variabel. Label
encoder akan mengubah data yang bersifat kategorikal (dalam hal ini
berbentuk string) dan menetapkan sebuah angka terhadap masing-
masing value.

Hasil Pengolahan Data yang diperoleh setelah dilakukan
pengolahan, setiap responden akan memiliki skor total untuk setiap
dimensi kepribadian, hasil akhir dari model Random Forest yang
mengklasifikasikan kepribadian siswa berdasarkan skor yang

diperoleh.

. Training

Pada tahapan ini, sudah mulai menggunakan algoritma Random
Forest untuk machine learning. Data yang telah melewati proses pre-
processing kemudian masuk ke tahap training, di mana akan dihasilkan
model klasifikasi untuk keperluan prediksi. Selain itu, variabel
tambahan seperti nama, usia, email, dan jenis kelamin juga dimasukkan
untuk memperkaya dataset dan memungkinkan analisis yang lebih

komprehensif. Variabel ini dapat memberikan wawasan tambahan
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tentang karakteristik demografis dan perilaku pelanggan, yang dapat
meningkatkan akurasi dan relevansi prediksi.

Algoritma Random Forest bekerja dengan tahapan-tahapan sebagai
berikut:

1) Memutuskan jumlah pohon yang akan dibangun (n).

2) Melakukan pengambilan sampel data secara acak dengan
peluang pengambilan yang sama untuk setiap sampel (tahapan ini
disebut bootstrap).

3) Gunakan salah satu dari contoh Bootstrap tersebut untuk
melakukan perhitungan persamaan 1.

4) Ulang kembali langkah 3 sebanyak n kali. Sehingga terbentuk
hutan atas n pohon.

4. Mengavaluasi

Mengevaluasi model klasifikasi dengan menghitung nilai akurasi.
Nilai akurasi merupakan rasio dari data yang terklasifikasi benar
dengan keseluruhan data uji. Menyajikan distribusi data, rata-rata,
median dan standar deviasi untuk setiap dimensi kepribadian. Serta
melakukan evaluasi model Random Forest menggunakan metrik
akurasi presisi, recall, F1- score untuk menilai kinerja dalam

mengklasifikasi kepribadian siswa.

D. Teknik Pengujian Sistem
Metodologi pengujian menggunakan Confusion Matrix digunakan
selama proses evaluasi sistem. Confusion Matrix adalah alat penting dalam
machine learning yang mengevaluasi kinerja model klasifikasi dengan
menganalisis hasil prediksi model dibandingkan dengan nilai sebenarnya.
Confusion Matrix memberikan gambaran terperinci tentang
bagaimana model memprediksi kategori yang benar dan salah, serta
memungkinkan identifikasi kelemahan model dalam hal prediksi positif

palsu dan negatif palsu.
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Metode ini menggunakan teknik pengujian berdasarkan analisis
metrik seperti akurasi, presisi, recall, dan Fl-score yang berasal dari
elemen-elemen dalam Confusion Matrix: True Positive (TP), True Negative
(TN), False Positive (FP), dan False Negative (FN).

Selain itu, dilakukan juga pengujian validasi. Tujuan pengujian
validasi adalah untuk memastikan bahwa model memenuhi kebutuhan dan
harapan pengguna serta persyaratan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Pengujian ini fokus pada fungsionalitas dan kegunaan model serta
melibatkan pengguna akhir dalam proses pengujian untuk mendapatkan
umpan balik yang relevan.

Pengujian ketahanan juga merupakan bagian penting dari proses
pengujian. Tujuan dari pengujian ketahanan adalah untuk mengevaluasi
kemampuan model dalam menangani kondisi ekstrim atau tidak terduga
seperti input yang tidak valid, beban kerja yang berat, dan gangguan sistem.
Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa model tetap berfungsi dengan
baik dan tidak mengalami kegagalan besar dalam keadaan tidak normal.

Dengan menggabungkan pengujian menggunakan Confusion
Matrix, pengujian validasi, dan pengujian ketahanan, diharapkan model
yang diuji memiliki kualitas yang tinggi, fungsionalitas yang memadai, dan
ketahanan yang baik terhadap berbagai kondisi yang dihadapi.

. Teknik Analisa Data

Setelah memiliki semua informasi yang diperlukan untuk penelitian,
langkah selanjutnya adalah analisis data. Langkah ini sangat penting dalam
proses penelitian, karena pemilihan metode analisis yang salah dapat

berdampak buruk pada hasil penelitian.

Penggunaan peralatan analisis secara hati-hati dan sensitif sangat
penting untuk memperoleh hasil yang akurat. Analisis data biasanya terbagi
dalam dua kategori utama: analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.
Perbedaan utama antara kedua metode ini terletak pada jenis data yang
digunakan. Analisis kuantitatif digunakan untuk data yang dapat diukur,
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sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk data yang bersifat deskriptif
dan tidak dapat diukur.

Dalam penelitian ini analisis kuantitatif dilakukan dengan
menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif digunakan untuk
merangkum dan mendeskripsikan data yang diperoleh tanpa membuat
generalisasi atau kesimpulan umum. Analisis ini hanya berfokus pada
deskripsi data dan tidak menguji hipotesis, prediksi, kesimpulan umum, atau

interpretasi hubungan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengumpulan Data

Pengumpulan data ini dilakukan oleh Asmulyani Asri, M.Psi
menjadi dosen pada Pusat Pelayanan Psikolog Universitas Negeri Makassar
(UNM) untuk mendapatkan gambaran tentang profil kepribadian siswa.
Jawaban yang dikumpulkan kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi
ciri-ciri kepribadian yang dominan, seperti Extraversion, Agreeableness,
atau Neuroticism, yang kemudian dibandingkan dengan prediksi model
analisis kepribadian untuk mengukur keakuratan dan kecocokan model
tersebut. Jumlah data pada penelitian ini sebanyak 1010 orang yang telah
mengisi kuesioner. Setiap siswa menjawab 50 pertanyaan dari masing —

masing 10 pertanyaan setiap Kepribadian Big Five.

Dalam penelitian ini, responden diberikan serangkaian pertanyaan
yang dirancang untuk mengukur setiap dimensi kepribadian. Jawaban
mereka kemungkinan dianalisis dan dipetakan ke dalam salah satu dari

limakategori kepribadian ini berdasarkan nilai persentase yang dihitung.
1. Opennes to Experience (Keterbukaan Terhadap Pengalaman)

Tabel 2. Pertanyaan Opennes

Pertanyaan

Saya suka mencoba hal-hal baru dan beragam.

Saya sering tertarik pada ide dan konsep yang tidak biasa.

Saya menikmati seni dan kegiatan kreatif.

Saya suka memikirkan berbagai kemungkinan untuk masa depan.

Saya sering membaca buku atau artikel tentang topik yang tidak saya

ketahui sebelumnya.

Saya suka menghadiri acara atau kegiatan yang berbeda dari

kebiasaan saya.
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Saya sering mencoba makanan atau minuman yang belum pernah

saya coba sebelumnya.

Saya tertarik mempelajari bahasa atau budaya baru.

Saya suka mengeksplorasi tempat-tempat baru yang belum pernah

saya kunjungi.

Saya cenderung mencari pengalaman baru dan tantangan dalam hidup

saya.

2. Conscientiousness (Keteraturan)

Tabel 3. Pertanyaan Conscientiousness

Pertanyaan

Saya selalu menyelesaikan tugas tepat waktu.

Saya suka membuat rencana dan mengikuti jadwal.

Saya memastikan bahwa pekerjaan saya dilakukan dengan baik.

Saya cenderung mengikuti aturan dan petunjuk

Saya sering mengatur barang-barang saya dengan rapi.

Saya memperhatikan detail dalam pekerjaan saya.

Saya jarang menunda-nunda tugas.

Saya cenderung menyimpan catatan atau daftar tugas untuk membantu

saya tetap teratur.

Saya suka menyusun dan merencanakan kegiatan sehari-hari saya.

Saya berusaha keras untuk mencapai tujuan dan hasil yang baik dalam

setiap tugas.

3. Extraversion (Ekstroversi)

Tabel 4. Pertanyaan Extraversion

Pertanyaan

Saya merasa nyaman berbicara di depan banyak orang.

Saya suka bergaul dengan banyak teman.
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Saya merasa energik saat berada di lingkungan sosial yang ramai.

Saya sering menjadi pusat perhatian dalam kelompok.

Saya menikmati berbicara dan berinteraksi dengan orang lain.

Saya lebih suka menghadiri acara sosial daripada tinggal di rumah.

Saya sering merasa antusias dan bersemangat saat berinteraksi dengan

orang baru.

Saya suka menjadi bagian dari kelompok atau tim dalam aktivitas sosial.

Saya sering mengatur atau memimpin acara sosial.

Saya merasa bersemangat dan aktif saat berinteraksi dengan orang lain.

4. Agreeableness (Kepatuhan)

Tabel 5. Pertanyaan Agreeabless

Petanyaan

Saya suka membantu orang lain bahkan ketika itu memerlukan usaha

tambahan.

Saya cenderung berempati terhadap perasaan orang lain.

Saya mudah memaafkan orang yang telah membuat kesalahan terhadap

saya.

Saya sering berusaha untuk menjaga hubungan baik dengan teman-

teman saya.

Saya biasanya setuju dengan ide dan pendapat orang lain dalam

kelompok.

Saya cenderung memperhatikan kebutuhan orang lain di sekitar saya.

Saya suka bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan

bersama.

Saya sering mencoba untuk menghindari konflik dan menjaga
kedamaian di kelompok.

Saya merasa senang ketika bisa membantu orang lain menyelesaikan

masalah mereka.
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Saya cenderung mengutamakan kepentingan orang lain di atas

kepentingan pribadi saya.

Neuroticism (Neurotisisme)

Tabel 6 Pertanyaan Neuroticism

Pertanyaan

Saya sering merasa cemas atau khawatir tentang masa depan.

Saya cenderung merasa marah atau frustrasi ketika sesuatu tidak

berjalan sesuai rencana.

Saya mudah merasa tertekan atau stres dalam situasi sulit.

Saya sering merasa tidak percaya diri atau merasa khawatir tentang diri

saya.

Saya mengalami perubahan suasana hati yang drastis dari waktu ke

waktu.

Saya cenderung memikirkan hal-hal negatif yang mungkin terjadi.

Saya merasa sulit untuk mengatasi kegagalan atau kesalahan.

Saya sering merasa tidak nyaman dalam situasi yang tidak familiar.

Saya mudah merasa terganggu oleh hal-hal kecil dalam kehidupan

sehari-hari.

Saya sering merasa cemas ketika menghadapi situasi yang tidak dapat

saya kontrol.

22



7202/0E/8 a - .

wvster D> EE ' g e - " d "“ S2P

4 + 393ysyIoM G
a eA Sepn eA Sepn eA eA eA eA eA eA 3epn eA 3epi eA 3epn 3epn 3epn uendwaiad A JeSSENE ¥ dLTS W |er
ek Nepn ek ek ek ek ek ek ek Nepn ek ek Hepin ek ek Hepin ek uendwaliad na 1esSENEl ¥ 4115 or i1
depn epn vjepn eA sepn ek depn  epn ek Aepn  vepn eA qep yepn depn  vepn eA Bief-pie| A  sessexel ¥ LTS 6 | OF
yepn eh Jepn Jepi Jepi eh Jepi Jepn Jepn eh eh Jepn Jepi ek Jepn JEpi eh Bel-rie| A Jessexel ¥ 4115 8¢ 6€
sepn ek sepn  xepn ek ek ek ek jepn  xepn ek eh ek yepn eh ek eh uendwaiad WA iessexe v dllS  £E | 8E
yepn ek ek 3epn 3epn Jepn Jepn Jepn ek eh ed Jepn el ek ek eh Jepn pej-pie| 1A Jessexel ¥ 4115 9 i3
ek ek ek ek sepn ek ek yepn ek Jeps  epn Jepn  epn eA yepn eh sepn yej-bje| Xi JessEXel 7 d1TS Ge o
Aepn eh JEPR 3epn ek eh eh JEPR FEPR 3epn ek eA AEPI JEpR Jepn eh ek uendwaiad Xl JesseXe ¥ 1S vE SE
ek ek ek sepn Jepn  epn ek ek yepy ek yepn eA yepi eA eA ek eA uendwaiad WA 1essexe v 4115 e v
Aepn 3epn eh 3epn 3epn JEPR eh HEpR FEpn 3epn eh ek ek eA eA AEPL Jepn pef-pie| A JesseXel ¥ 115 43 €€
ek sepn ek ek Jeps  vepn  epn  epn Jepy  epn  epn Jepn  epn eA eA Hepin eA uendwaiad WA 1essexe v 4115 e e
Nepn Nepn ek Nepn eh ek Nepi ek ek eh Nepn ek el ek Nepi el Nepi uendwaJsad X Jessexely ¥ 4115 0F 1€
ek eh Jepn eh Jepn ek jepn  jepn qepn  epn ek jepn | >epn  epn epn ed Jepn Dief-pie| A Jessexe 7 4115 6 | OF
Aepi Jepi Jepn eh Jepn eh Jepn eh HEPL: eh Aepi Jepn eh Aepi eA eh eA Jepn Bef-piE| X Jesseel 7 4115 8z 67
ek ek ek sepn Jepn  epn ek ek ept ek sepn ek eA depn  epn eA yepi eA yej-bje| WA iessexew pdllS  £7 | 87
eh 3epn ek ek eh eh 3epR ek ek eh eA Jepn AEPL ek 3epn AEPR ek pef-pie| A JesseXel ¥ 115 9z 1z
Jepn eh jepn Sepi eh Jepn eh jepn Jepn Jepn Jepn ek ¥epi Jepn ek ek eh uendwauad A 1essexe 7 d11S sz 9z
Nepn eh ek Nepn eh ek eh ek Nepn ek eh ek ek el Nepi ek el Nepi uendwaJsad Xl Jessexely ¥ 4115 T 5T
ek sepn ek sepn ek ek Jepn  epn ek ek yepn eA yepir eA eA jepn  yepn yej-bje| Xi JessEXel 7 d1TS cz v
Nepn Nepn Nepn eh eh Nepn eh ek ek eh ek eh qepi ek ek qepi ek uendwaJsad A Jessexely ¥ 4115 7z €T
ek ek jepn  epn ek ek Jepn eh epu ek ek ek eA ¥epn  yepn Jepn  epn eA uendwaiad X JessEXel 7 d1TS 12
A=pn eh ek Aepi Aepi ek JEpR  jEPR  epn  jepn  epn  yepn A=pR depn jepR Aepn eh eh Bel-pe| A JesseEN ¢ dL1S 0 |1
ek Jepn  epn ek ek Jepn  yepn  vepn ek ek Jepn eA ek eA yepn ek eA yej-bje| WA 1essexe v 4115 61 | 0T
eh 3epn ek eh 3epn HEPR 3epn JEpn JEpR eh ek Jepn eh ek eA eA Jepn pef-pie| A JesseXel ¥ 115 8T 61
ek ek yepn ek ek ek ek ek Jepn  epn  epn eh ek eA eA depn  yepn uendwaiad Xi lessexeW vdllS /T 8T
Aepi eh Jepn eh eh eh Jepn Jepn eh Jepn eh JepR Aepi eA Jepn Aepi Jepn Bef-piE| Xl Jesseel 7 4115 :)4 a3
ek ek ek ek Jepn  vepn ek eh ek sepa ek eA ek eA eA ek yepn uendwaiad WA 1essexe v 4115 st 91
eh eh Aepn 3epn 3epn ek 3epn FEPR FEPR Jepn FEPR ek ek eA Jepn eh ek pef-pie| A JesseXel ¥ 115 T ST
jepn  yepn  vepn ek sepn ek ek yepn ek Jepn  epn yepn ek eA Jepn  depy  epn uendwaiad WA 1essexe v 4115 T v
Aepn ek ek eh 3epn JEPR eh AEPR eh ek JEPR eA AEPR HEpR eA ek Jepn pef-pie| A JesseXel ¥ 115 41 €1
ek jepn  vepn  epn jepn  jepn  epn  epn jepn  epn  epn eh eh eh jepn  >epn  epn uendwajad A Jessexe 7 4115 I
eh 3epn eh 3epn Aepn eh JEPR 3epn FEpnR JEPR eh FEPR JEpR ek Jepn eA AEPI eA uendwasad A JesseXel ¥ 115 ot 11
ek ek ek ek ek ek ek sepa ek jepn  epn ek Jepn  depy | epn yepn ek sepn yej-bje| Xi JessEXel 7 d1TS 3 ot
Aepi Jepi Jepn eh eh eh Jepn Jepi Jepn Jepn eh eA eh Aepi Jepn eh eA Jepn uendwasad X1 JESSEXE ¥ 4115 8 3
ek ek ek sepn ek ek ek Jeps  epn Jepn ek ek eA ek yepn eA yepi eA yej-bje| Xi JessEXel 7 d1TS ’ g
Aepn 3epn JEPR ek eh eh JEPR 3epn JEPR FEpR 3epn ek eA ek Jepn Jepn eh ek A JesseXel ¥ 115 9 2
yepn ek jepn  epn ek Jepn  epn ek ek ek ek ek eA yepir eA Jepn  epn  epn yej-bje| WA 1essexe v 4115 5 9
Aepn 3epn JEPR 3epn eh eh 3epn ek eh eh FEPR eA AEPI ek eA AEPI ek uendwaiad 1A JesseXel ¥ 115 v S
Hepn ek qepn  epn ek depn Eepn yepn depn  oepn epn depn  epn eA eA dEpn epn uendwajad A Jessexe 7 dL1S 3 7
ek eA ek Aepn eh Nepn Aepn Nepn eh eA eh ek 3epi yepn ek 3epi Nepn e|-pe| A Jessexel ¥ 4115 z €
ek sepn ek Jepn  epr Jeps  epn  epn ek 5 ek yepn ek ep A Hepi A ept A ek sepn uendwaiad X JBSSEXEW T d1TS 1 z
- P Ip B4E2IC] UBp uEN(| uRjeUEILESN] JEPINU-BPUNLUE|EP [IB3uEieg-FuEinie BMjipUY ueel uep sueatdny ueyieiep nueq vA nieq jecie eseyeq Lefeg Sued ueiued ueieryidos Suejdunway 133y UEP JUIOY UEp 3jJeq [BY-[81  UIWE|I)| SIUa[ se@)y yejoyas oN T

v A X M A n 1 s Y 5] d BRLF 3. T W 1 bl r 1 T e 1 3 a B} g v
~ uOIsIaARIIX] 'SSBUSNOIIUBIDSUO] ‘ssauusdg »R. HEPON Faral:|

23

Gambar 3. Data Tanggapan dari Survei



Gambar 3. Adalah data hasil kueioner yang telah di isi dari beberapa
siswa di SLTP 4 Makassar, SLTP 8 Makassar dan SLTP 12 Makassar. Data
tersebut berisi beberapa kolom dengan informasi mengenai berbagai aspek
yang diukur, seperti nama sekolah, kelas, jenis kelamin, kelas, serta berbagai

indikator perilaku atau karakteristik siswa

. Pelabelan
Pelabelan  bertujuan untuk mengelompokkan karakteristik
kepribadian berdasarkan Big Five Personality Traits berdasarkan nilai

persentase yang dihitung.

Pertanyaan — pertanyaan berikut diberikan label berdasarkan
karakter kepribadian seseorang berdasarkan lima dimensi kepribadian Big
Five, yaitu Openness, Conscientiousness, Extraversion, Agreeableness, dan
Neuroticism. Setiap dimensi memiliki nilai yang diukur, setiap karakter
mempunyai 10 pertanyaan dan di ambil nilai tengahnya yaitu 5 dan jika nilai
tersebut lebih dari 5, maka dimensi tersebut dianggap sebagai bagian dari
karakter kepribadian orang tersebut. Sebaliknya, jika nilainya tidak lebih
dari 5, maka dimensi tersebut tidak dimasukkan ke dalam karakter.

2

Munculnya “Karakter Lainnya ” terjadi karena tidak ada dimensi yang

tercapai.
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Tabel 7. Label Kepribadian

Suka
sering memi
tertarik kirkan
suka padaide menikm berbagai
mencoba dan atiseni  kemung Kepribadian
hal-hal konsep dan kinan
Jenis  baru dan yang kegiata untuk
Kel Kelami beragam tidak n masa
No Sekolah  as n 74 biasa?  kreatif? depan?
Extraversion,
Neuroticism
SLTP 4 Perem
1 Makassar  IX puan tidak ya ya
Neuroticism
SLTP 4
2 Makassar VIl  laki-laki tidak tidak ya
Extraversion
SLTP 4 perempu
3 Makassar  VII an tidak tidak ya
Openness,
Extraversion
SLTP4 VIl perempu
4 Makassar I an ya tidak ya
Openness,
A adl Neuroticism
5 Makassar I laki-laki tidak tidak tidak
Extraversion
SLTP-4
6 Makassar VIl laki-laki ya ya tidak
1001
Neuroticism
SLTP12 VII perempu
1002 Makassar I an tidak ya ya
Conscientious
ness,
Extraversion,
Agreeableness,
Neuroticism
SLTP12 VI
1003 Makassar I laki-laki tidak ya tidak
Karakter
Lainnya
SLTP 12 perempu
1004 Makassar VII an ya tidak ya
SLTP 12 oerempu Extraversion,
1005 Makassar VII an tidak tidak tidak Neuroticism
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SLTP 12

xtraversion,

1006 Makassar IX laki-laki tidak ya ya Neuroticism
Neuroticism
SLTP12 VIl perempu
1007 Makassar | an tidak tidak tidak
Openness,
Extraversion,
Agreeableness,
Neuroticism
SLTP12 VI
1008 Makassar I laki-laki ya ya tidak
Extraversi
on,
Neuroticis
m
SLTP12 VII perempu
1009 Makassar I an tidak ya ya
Extraversion,
Agreeableness,
Neuroticism
SLTP 12
1010 Makassar IX laki-laki tidak ya ya
C. Preprocessing Data

1. Normalisasi Teks

Dimana dataset awal mengandung jawaban dalam bentuk teks

seperti’’ya’’ dan ‘’tidak’’, maka dilakukan normalisasi dengan setiap

pertanyaan diberi label sebagai 0 atau 1, di mana 0 menunjukkan

ketidaksepakatan (Tidak) dan 1 menunjukkan persetujuan atau

keberadaan ciri tersebut (Ya).
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Tabel 8. Merubah Teks menjadi Numerik

Suka
sering memi
tertarik kirkan
suka padaide menikm berbagai
mencoba dan atiseni  kemung Kepribadian
hal-hal konsep dan kinan
Jenis  baru dan yang kegiata untuk
Kel Kelami beragam tidak n masa
No Sekolah as n ? biasa?  kreatif? depan?
Extraversion,
Neuroticism
SLTP 4 Perem
1  Makassar IX puan 0 1 1
Neuroticism
SLTP 4
2  Makassar VIl laki-laki 0 0 1
Extraversion
SLTP 4 perempu
3  Makassar VIl an 0 0 1

Openness,

Extraversion
SLTP4  VII perempu

4 Makassar | an 1 0 1
Openness,
SLTP 4 Vil Neuroticism
5 Makassar I laki-laki 0 0 0
Extraversion
SLTP 4
6 Makassar VIl laki-laki 1 il 0
100
1

Neuroticism

100 SLTP12 VII perempu
2 Makassar | an 0 1 1

Conscientious
ness,
Extraversion,
Agreeableness,

Neuroticism
100 SLTP12 VI
3 Makassar | laki-laki 0 1 0
Karakter
Lainnya
100 SLTP12 perempu
4 Makassar  VII an 1 0 1
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Extraversion,

Neuroticism
100 SLTP12 perempu
5 Makassar  VII an 0 0
100 SLTP12 xtraversion,
6 Makassar I1X  laki-laki 0 1 Neuroticism
Neuroticism
100 SLTP12 VII perempu
7 Makassar | an 0 0
Openness,
Extraversion,
Agreeableness,
Neuroticism
100 SLTP12 VI
8 Makassar | laki-laki 1
Extraversi
on,
Neuroticis
100 SLTP12 VII perempu m
9  Makassar I an 0 1
Extraversion,
Agreeableness,
Neuroticism
101 SLTP12
0 Makassar  IX laki-laki 0 1

2. Membuang kolom data yang tidak diperlukan

Dalam proses analisis data dan pengembangan model machine

learning, penting untuk mengidentifikasi kolom data yang tidak

diperlukan atau yang mungkin tidak memberikan kontribusi yang

signifikan terhadap hasil model seperti Nomor Kolom, Nama Sekolah,

Kelas, dan Jenis kelamin akan di bersihkan atau di hapus

suka sering tertarik menikmati suka mudah sering
mencoba pada ide dan  senidan memikirkan merasa merasa
hal-hal konsep yang kegiatan berbagai terganggu cemas
baru dan tidak biasa? kreatif?  kemungkinan oleh hal-hal ketika
beragam? untuk masa kecil dalam menghadapi
depan? kehidupan situasi yang
sehari-hari? tidak dapat
Anda
kontrol?
1 0 1 1 0 0
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0 1 1 1
1 1 1 0
1 0 1 1
0 0 1 0
1 il 0 1
0 1 0 1
0 1 0 1
1 1 0 1

=

Mengubah Label menjadi nilai numerik atau encoding

Label karakter kepribadian diubah menjadi nilai numerik agar
dapat diproses lebih mudah oleh algoritma machine learning. Proses ini
dikenal sebagai encoding, dan bertujuan untuk mengonversi data
kategorikal menjadi format yang sesuai untuk analisis lebih lanjut

dalam model.

Tabel 9. Mengubah Karakter Menjadi Numerik

Agreeableness

Agreeableness, Neuroticism

Conscientiousness

Conscientiousness, Agreeableness

Conscientiousness, Agreeableness, Neuroticism

Conscientiousness, Extraversion

Conscientiousness, Extraversion, Agreeableness

~N| O O B W N | O

Conscientiousness, Extraversion, Agreeableness,

Neuroticism

8 Conscientiousness, Extraversion, Neuroticism
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9 Conscientiousness, Neuroticism

10 Extraversion

11 Extraversion, Agreeableness

12 Extraversion, Agreeableness, Neuroticism
13 Extraversion, Neuroticism

14 Karakter Lainnya

15 Neuroticism

16 Openness

17 Openness, Agreeableness

18 Openness, Agreeableness, Neuroticism

19 Openness, Conscientiousness

20 Openness, Conscientiousness, Agreeableness

21 Openness, Conscientiousness, Agreeableness,
Neuroticism

28 Openness, Conscientiousness, Extraversion

23 Openness, Conscientiousness, Extraversion,

Agreeableness

24 Openness, Conscientiousness, Extraversion,

Agreeableness, Neuroticism

5 Openness, Conscientiousness, Extraversion, Neuroticism
26 Openness, Conscientiousness, Neuroticism

28 Openness, Extraversion

28 Openness, Extraversion, Agreeableness

29 Openness, Extraversion, Agreeableness, Neuroticism

30 Openness, Extraversion, Neuroticism

31 Openness, Neuroticism

4. Penentu Feature input dan target atau label

Feature adalah representasi dari pertanyaan-pertanyaan yang
dirancang untuk mengukur lima dimensi utama kepribadian yaitu

Openness, Conscientiousness, Extraversion, Agreeableness, dan
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Neuroticis. Skor yang diperoleh dari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan ini kemudian digunakan untuk menggambarkan atau
memprediksi profil kepribadian individu berdasarkan kelima dimensi

tersebut.

Label berupa dimensi kepribadian yang telah dilakukan labeling
pada tahapan sebelumnya. Dengan demikian, label yang dihasilkan
mencerminkan karakteristik kepribadian dominan dari individu
tersebut, yang kemudian dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut
atau untuk membandingkan profil kepribadian antar individu.

5. Imputer atau pengisian data yang kosong

Membantu memastikan bahwa dataset yang digunakan lengkap,
sehingga analisis yang dilakukan atau model yang dibangun, dengan
mengurangi risiko bias dan membuat kesimpulan yang diambil dari
data menjadi lebih valid.

6. Proses penyeimbangan data menggunakan SMOTE

Kegunaan Smote sebagai penyeimbangan data kelas dalam

dataset. Dengan membuat sampel sintetis dari kelas minoritas untuk

menyeimbangkan jumlah sampel dalam setiap kelas.

D. Hasil Pengujian Data
1. Training data

Tabel 10. Pengujian Data

Data Latih Data Uji
90 10
Rasio 90:10 dalam pembagian data berarti 90% dari dataset

digunakan untuk melatih model, sementara 10% sisanya digunakan
untuk menguji kinerjanya.
Dalam pendekatan ini, sebagian besar data dialokasikan untuk

pelatihan, memungkinkan model untuk belajar dengan lebih banyak
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informasi, yang biasanya menghasilkan model yang lebih stabil dan

akurat.

Meskipun hanya 10% dari data yang digunakan untuk pengujian,

jumlah ini tetap cukup untuk memberikan evaluasi yang representatif

mengenai performa model pada data baru yang belum pernah dilihat

sebelumnya, sehingga memberikan gambaran yang adil tentang

kemampuannya dalam melakukan prediksi.

E. Menentukan hasil prediksi

Pada penentuan hasil prediksi yang telah di uji memperkirakan hasil

atau tren berdasarkan informasi dan pola yang ada dalam dataset dan hasil

prediksi ternyata sama dengan hasil data yang sebenarnya, hal ini

menunjukkan bahwa model prediksi yang digunakan bekerja dengan sangat

baik, mampu mengenali dan memproses pola dalam data dengan akurat.

Tabel 11. Hasil Prediksi

Actual

Predicted

Openness, Extraversion, Neuroticism

Openness, Extraversion, Neuroticism

Openness, Conscientiousness,

Agreeableness, Neuroticism

Openness, Conscientiousness,

Agreeableness, Neuroticism

Openness, Extraversion, Neuroticism

Openness, Extraversion, Neuroticism

Extraversion, Agreeableness, Neuroticism

Extraversion, Agreeableness,

Neuroticism

Conscientiousness, Extraversion,

Agreeableness, Neuroticism

Conscientiousness, Extraversion,

Agreeableness, Neuroticism

Extraversion

Extraversion

Conscientiousness, Agreeableness

Conscientiousness, Agreeableness

Openness, Conscientiousness,

Agreeableness

Openness, Conscientiousness,

Agreeableness

Karakter Lainnya

Karakter Lainnya

Openness, Conscientiousness,

Agreeableness

Openness, Conscientiousness,

Agreeableness

Agreeableness

Agreeableness
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Openness, Extraversion, Neuroticism

Openness, Extraversion, Neuroticism

1
Openness, Neuroticism Openness, Neuroticism 1
Openness, Agreeableness, Neuroticism Openness, Agreeableness, Neuroticism 1
Openness, Agreeableness, Neuroticism Openness, Agreeableness, Neuroticism 1
Extraversion Extraversion 1
Jumlah Prediksi Benar 151
Akurasi 100

Model Random Forest dilatih (trained) menggunakan dataset
yang memuat data kepribadian siswa berdasarkan survei. Data ini
dimensi kepribadian (misalnya, Openness,
Conscientiousness, Extraversion, Agreeableness, dan Neuroticism)

yang mungkin muncul dalam kombinasi yang berbeda.

Selama pelatihan, Random Forest membangun banyak pohon
keputusan berdasarkan subset data dan variabel yang berbeda, sehingga

memperkuat kemampuan model untuk menangani data yang kompleks

1. Training Model

mencakup berbagai

dan menghindari overfitting.
2. Prediksi

Setelah model Random Forest dilatih menggunakan data
pelatihan, selanjutnya diuji dengan data uji. Data uji ini adalah bagian
dari dataset yang belum pernah dilihat oleh model selama proses
pelatihan, sehingga dapat memberikan gambaran yang objektif

tentang seberapa baik model tersebut bekerja.

Data uji yang berisi fitur-fitur yang akan digunakan oleh model
untuk membuat prediksi. Fitur-fitur ini sama seperti yang digunakan
selama pelatihan. Angka "151" yang ditampilkan di baris macro avg
dan weighted avg mengacu pada total jumlah (data uji) yang
digunakan dalam perhitungan ini adalah jumlah total data uji yang

telah dievaluasi oleh model untuk menghasilkan metrik ini.
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F. Evaluasi Model Random Forest

Pada evaluasi model Random Forest menentukan bahwa:

1. Akurasi dihitung sebagai proporsi prediksi yang benar dari total
prediksi yang dibuat. Dalam kasus ini, akurasi mencapai 1.00 atau
100%, yang berarti semua prediksi model tepat sesuai dengan label asli.

2. Precision, Recall, F1-Score:

a) Precision adalah rasio prediksi yang benar untuk setiap kelas
terhadap total prediksi yang dibuat untuk kelas tersebut. Nilai 1.00
menunjukkan bahwa tidak ada kesalahan dalam prediksi untuk kelas
tersebut.

b) Recall adalah rasio prediksi benar dari total instance yang
sebenarnya berada dalam kelas tersebut. Nilai 1.00 menunjukkan
bahwa model berhasil menemukan semua instance dari kelas

tersebut.

¢) F1-Score adalah rata-rata harmonis dari precision dan recall, juga
mencapai nilai 1.00 untuk semua kelas, menandakan keseimbangan

sempurna antara precision dan recall.

3. Support adalah jumlah instance yang benar-benar ada dalam setiap
kelas di data uji, yang juga menunjukkan bahwa model mampu

menangani berbagai kombinasi kepribadian dengan baik.

Tabel 12. Evaluasi Precision, Recall, F1- Score,Support

Precision Recall F1- Support
Score
Agreeableness 1 1 1 6
Agreeableness, Neuroticism 1 1 1 1
Conscientiousness 1 1 1 4
Conscientiousness, Agreeableness 1 1 1 5
Conscientiousness, Agreeableness, 1 1 1 7

Neuroticism
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Conscientiousness, Extraversion

Conscientiousness, Extraversion,

Agreeableness

Conscientiousness, Extraversion,

Agreeableness, Neuroticism

Conscientiousness, Extraversion,

Neuroticism

Conscientiousness, Neuroticism

Extraversion

Extraversion, Agreeableness

Extraversion, Agreeableness,

Neuroticism

R | R -

R R | -

N = I

~N N NN

Extraversion, Neuroticism

Karakter Lainnya

Neuroticism

Openness

Openness, Agreeableness

Openness, Agreeableness,

Neuroticism

e N = Y I SN B =

N A

e I = I S R S =

| o1 o O ~|f O

Openness, Conscientiousness

Openness, Conscientiousness,

Agreeableness

Openness, Conscientiousness,

Agreeableness, Neuroticism

Openness, Conscientiousness,

Extraversion

Openness, Conscientiousness,

Extraversion, Agreeableness
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Openness, Conscientiousness, 1 1 1 4
Extraversion, Agreeableness,

Neuroticism

Openness, Conscientiousness, 1 1 1 6
Extraversion, Neuroticism

Openness, Conscientiousness, 1 1 1 3
Neuroticism

Openness, Extraversion 1 1 1 3
Openness, Extraversion, 1 1 1 4
Agreeableness

Openness, Extraversion, 1 1 1 6
Agreeableness, Neuroticism

Openness, Extraversion, Neuroticism 1 1 1 4
Openness, Neuroticism 1 it ¥ 4
Accuracy 1 1 1 1
Macro avg L 1 1 151
Weighted avg 1 1 1 151

36



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, algoritma Random Forest telah diterapkan
untuk menganalisis dan mengklasifikasikan kepribadian Big Five pada siswa
Sekolah Menengah Pertama berdasarkan data survei yang diperoleh.
Berdasarkan hasil analisis, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Algoritma Random Forest adalah salah satu metode yang efektif
untuk klasifikasi dalam konteks data yang kompleks dan memiliki

banyak variabel, seperti analisis kepribadian Big Five.

Dalam konteks siswa Sekolah Menengah Pertama, algoritma ini
dapat digunakan untuk mengolah data survei yang mengukur lima
dimensi kepribadian (Openness, Conscientiousness, Extraversion,
Agreeableness, Neuroticism) dan menghasilkan model yang mampu

mengklasifikasikan siswa ke dalam kategori kepribadian tertentu.

2. Akurasi model Random Forest dalam mengklasifikasikan
kepribadian siswa sangat bergantung pada kualitas dan kuantitas
data survei yang digunakan. Data survei yang dikumpulkan dari
Pusat Pelayanan Psikolog Universitas Negeri Makassar terbukti
dalam menggambarkan profil kepribadian siswa.

Penggunaan data ini dalam proses klasifikasi memberikan hasil yang
akurat dan konsisten, mendukung validasi penggunaan survei dalam

analisis kepribadian siswa.

Akurasi ini dievaluasi melalui teknik validasi silang dan metrik
performa presisi, recall, dan F1-score. Serta akurasi keseluruhan

yang mencapai 100%, karena akurat dalam memprediksi.
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B. SARAN

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan, mencoba
pendekatan ensemble learning lainnya seperti Gradient Boosting atau
AdaBoost dapat memberikan peningkatan akurasi lebih lanjut. Hasil
klasifikasi ini dapat digunakan oleh pendidik untuk menyesuaikan
metode pengajaran yang lebih efektif, sementara pemantauan dan
evaluasi model secara berkala diperlukan agar tetap relevan dengan
perubahan perilaku siswa dari waktu ke waktu bahkan memperbesar
dataset, mengimplementasikan model di sekolah, memvalidasi survei,
dan menerapkannya pada berbagai tingkat pendidikan untuk
meningkatkan keakuratan dan aplikasinya dalam pengembangan

kepribadian siswa.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Awal SLTP 4 Makassar
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Sekolsh Kelas  Jenis Kelamin iak-hal barle topikistan yansan yang bijari bah: ya b d: dik d
SUP 4 Makassar X perampuan tidak  ya ya  tidak  ya  tidak  ya tidak ya  tdak  ya  tidsk  ya  tidek tidek  tidak  tdak  tidsk  ya  tidak
SLTP & Makassar VIl laki-laki tidak  tidok  ya ya  tidek  tidek  ya tidak v ¥ ¥ ¥a  tdek  tdek tdek  ya yo  tdek  ye v
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SLTP & Makassar  Vill ya  tdak  ya. tidak  ya  tidk ya tidak o va v ya  tdek  ya  tdak  tidak
SLTP 4 Makassar  IX tidak  tidsk  ya  tidsk  ya  tdsk  ya tidak tdsk - ya v ya  tdsk  vdsk  ya  udak
SLTP 4 Makassar % tidak ya v tidak  tidak v v o ¥ v b ¥a v tidak va v
SLTP & Makassar VIl v v v ya  tdek  tidak  ya tidak tdak | udak . tidek e ya  tdek  tudek  ya
SUTP 4 Makassar VIl va  tdsk  tidsk e ya  tidak  tidak tidak v v v ya  tdsk  va ya  tdak
SLTP 4 Makassar il e tidak. va tidak. tidak  tidak va ¥a i tidak ¥a tidak tidak tidak ya ya
SUTP 4 Makassar  IX tdak  ya ya  tidek  ya | tdsk  ya e udsk  vdek  ya tdak  tdsk  ya sk tidak
SUTP & Makassar VIl tidak  ya  tdek  tidak  tidak | tdak tidak tidak ya  tdek  tidak tdsk  ya ya  tdak  ya
SUTP 4 Makassar  IX tdak  ya  tdek  tidak - ya ¥ v v sk ya v v v ve  tdek  ys  tidsk
SLTP & Makassar VIl ya  tdsk  ya v ya  tidak  tidak tidak tidak|  udsk  tdsk e udsk  ya v ya  tdak
SUTP 4 Makassar VIl tidsk  tdak  ya  tdek  ya v v tidak ya . udak  wdak  tidak tdak  tdak  tdak  ya
SLTP 4 Makassar VIl v v va va ya  tdk . ya v tdok  ya  udak tidek tdak  ya  udek  ya
SLTP 4 Makassar X v ya  tdsk  tidsk  udak  tdsk  ya v ya sk udsk  udak va va  udsk  tdak
SUPAMakassar IX tdak  ya  tidsk | ya ya  tidek  tidak tidak tidak | tidok  ya | tdak tidok  tidak  ya v
SLTP 4 Makassar i lakd-laki tidak va va ya ¥a 8 tidak. tidak ¥a ¥e ¥e tidak tidak ya tidak ya
SUTP & Makassar | Vil perempuan ya v va  tdsk  tidsk  ya va v ya  tidsk  udak  tidak v ya  tidsk  tdak
SUTP 4 Makassar VIl aki-laki ya  tidak  tidak  ya ya  tidak  tidak ¥ v ya | tdek | ya tdsk  ya  tidak  tidak
SLTP 4 Makassar | VIl laki-laki ya  tdek  tidak  ya  tdak tdek  ya v ddak  tidek  ya  tidek tdsk  tdak  ya  tdak
SLTP 4 Makassae Vil perempuan ya  tidsk  ya  tdsk oy tidek  ya v ya  udsk oy tidak v v v v
SLTP & Makassar VIl tidak  tidak  tidsk  tidak v tidak v va tidak ¥a ¥a tidak ¥ tidak  tidak ya
SLTP & Makassar  IX lak-laki tdsk  ya ¥ va 8 va v e udek  ya  tdak  udak va . tdek ya e
SUPA Makassar X perempuan ya  tidsk  tidak  tidak  ftidsk  ya va ¥ tidsk  tdak o v ¥ v v v
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SUTP 4 Makassar Vil tidsk  udak  tidak  ya va tidak tdak  tidek  ya  tidsk  ya v ya ya  tdek  tdak  tidak s
SLTP & Makassar  IX v va  tdek o ya tidek ya e v ya  tidek  tidsk  tdek | tidak  ya v ya  tdsk  va
SUTP & Makassar VI sk ya ya  tdk v va ya o tdak  ya va v  tdk oy v v ya  tidak  tidak
SLTP 4 Makassar X tdak ya ya  tidek  ya tidak tdsk  ya  tidsk  ya  tdek  vudek | tdak ya  tdsk  ya  tdak  tidak
SUTP & Makassar | IX ya | tdsk  ya  tidak  tdsk tidak bk ya ya  tidsk  ya ya | tidsk  tidsk  ya  udsk  ya
SUTP & Makassar Vil yo  tidak  ya ya  tidek tidak Bk ya  tidak  tidek  tidek  tidak  tdak  tidak  tidek  ya  tdak tidak
SUTP & Makassar X ya sk  tdsk  tdsk  tdak tidak ya  tidek  ya  tidsk  tdsk | tdek  tidsk  tdsk  ya  tdak  tdak  ya
SUTP & Makassar X tidok  tdak  ya va  tidak tidak yo  tdek ya v va ya  tidk ya  tdek tidek  ya va
SUTP & Makassar VIl tdek  ya ya  udek  ya ya tdak  tdek  ya va ¥a_  tdek  tidak  ya va  tdek  ya  tidak
SUTP & Makassar VI w va v v v tidak sk tidak  tidak  tidsk  ya v ya v v ¥ v
SUTP & Makassar Vil tdsk  ya ya v v tidak tdak  tidsk ya  tdak  ya . tidsk tdak ya  tdak  tdek tdak  ya
SUTP & Makassar VIl tdak  ya va ya sk tidak  tidak ya va ya  tidsk  tidak  tidsk  ya | tidk ya  udk  ya v va
SUTP 4 Makassar | IX ya  tidak  tidek tdak  ya  tidak  tidak tidak v ya  tdak  tidak  tdak e ya  tidek  tdak  ya ya  tidak
SUTP & Makassar VIl ya  tdk ya v ya  tidsk tidek tidak tdak  udak  ya ya  udak  tidsk  ya va ya  tdsk  tdak  ya
SUTP & Makassar VIl ya  tidak  tidek  ya yva  tdk v ridak v v v v ya  tdak  tidsk  ya v tidak va
SLTP & Makassar Il tdak  tdak  ys  tdek  ya ya  tidak tidak sk tdsk  ya va ek vudsk ya  tdek  ya  tdsk  tdak  tidak
SUTPAMakassar X tdak  ya va v ya  tidak  tidak va ya  tdak  tdak  ya ya  tdek  tdsk  ya  tdek  ya ya  tidak
SUTP & Makassar X tdak  tdak  ya  vudek  tidak  ya  tidak va v yo | tidek tidk ya sk ya  tdk ye ya  tdek  ya
SUTP & Makassar X ya  tidsk  udsk  ya v ya  tidak tidak tdsk  vtidsk  ya  tdsk  tdsk  ys  tdak  ya  tdsk  ya  tdak  ya
SUTP 4 Makassar Vil v v va  tidek  tidak  tidak  tidak va v yo  tdek  va yo | tidek ya va ¥a  tidsk  tidak tidak
SUTP & Makassar  IX tdsk  ya ya  tdek  ya  tidk  ya tidak tdsk  ys  tidsk  tidak  tidak  tdak  ya  tidak  tdek  vdek tidak
SUTP & Makassar X ya ya  tdak  tidek ya  tidk  ya tidak tidok  tidak  tidsk  ya  tidk  tdak  ya ya  tidsk  vidak  tidak  ya
SLTP 4 Makassar  IX v ya  tdak  tdak  tdek  ya va ya va ya | tdsk tidk  ya  vdek tdak  ya  tdek  udak  tdak  ya
SUTP & Makassar X tidsk  tidak  ya  tdak  tdsk ya va tidak tdak  udak  ya ya kv v ya  tdsk oy ¥ v
SUTP 4 Makassar  IX tdak  ya  tdek  ya  tidak  tdak  tdak tidak tdak  tdak  tidsk  tdak  ya ya  tdak  ya va v ya  tidak
SUTP & Makassar X sk ya va ya  vdak  tidak  tidsk ya va v v va ya  vdsk  ya  tidsk vy ya  vdsk  ya
SUTP & Makassar VI tidak  tdak  ya  tdak  tidak  ya v tidak ya  tdak ya  tidsk tidak vudak ya  tidak  ya  vdak ya  tidak
SLTP & Makassar  Vill tdsk  tidak  tdek  ya  tdak  ya  tidak tidak v v ya v va v e va ya  tdek  ya va
SUTP & Makassar VIl tidak | ya v v ya  tidsk tidak va v v tdk  va va ya  tdak  tidk  va v yo  tidak
SLTP & Makassar VIl tdak  ya  tdsk tdek  ya  tidak  tidak tidak tdok  tdek  tidak  ya v e ya  tidek  tidsk  tdek  tidek  ya
SUTP & Makassar VIl ya  tidak  tdak  tidak  tidak  tidak  tidak tidak tidsk  tidak  tidak  tidsk  tdak  ya  tidak  ya ya  tidak  tdak  tidak
SUTP & Makassar X va v " v ya  tidek  tidak ya ya  tdek tdsk tidsk  ya  tdak ya v v v yo  tidak
SUTP 4 Makassar VIl v yva va sk  tidak  ya  vdsk tidak v v ya  tdsk  ya  tidsk  tidak  ya  tdsk s ya  tidak
SUTP & Makassar VIl tidak  tidak  tidsk  ya  tidsk  ya va va tdak  ya ya  tidak  tidsk  tidak  ya  tidsk  tdek  tdek  ya v
SLTP & Makassar VIl tdsk  ya ya  tdek  tidsk  tdask  ya tidak tdsk  ya  tidsk  tdak  ya  tdsk  tdak tdek  ya  tdek tdsk  ya
SUTP 4 Makassar X tdak  ya  tdek  tdek  ya ya  tdak tidak ya  tdk  ya va va va v ya  tdak  tdsk  ya tidak
SUTP d Makassar  IX tdask  ya va v ya  tdak ya v tdak  tdak  ya va ya  udak ya v v ya  tdek  ya
SUTP & Makassar X tdak  ya v ya  tdak  ya  tidak va sk ya  tidak  ftidsk  tidek  tidak  tdak ya ya  tidsk  ya va
SUTP 4 Makassar VIl v v v ya  tdak  tidak tidak va va  tdak  ya  tidsk tdak  tidek  ya ya  tdsk  tdsk  ye va
SUTP & Makassar Vil v ys  vudak  tdsk  tidak  tdak  tidsk tidak v e ya  tdsk  tdsk  tidak  ya  tidak  tdsk  vudak  tidak  tidsk
SUTP 4 Makassar VIl va ya  tidek  tidak  tidak  ya  tidek ya va v ya  tidsk  tidsk  ya  tidak  ya v v ya  tidak
SLTP & Makassar X sk ya va ya  tidek  ya  tdak va ya  tdek  tdak  tidsk  tdek udak ya  tdek  ya ya  tidak  tidak
SUTP & Makassar X tidak  ya ya  tdk  ya v v tidak v va  tidak  tidk  ya v ya ya  tdak  tdsk  ya  tidak
SUTP & Makassar  IX ya ya  tdk ya e ya  tdak tidak ya  tdek ya  tdsk tdsk ya  tdak tdek  ya ¥ yo  tidak
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Lampiran 2. Data Awal SLTP 8 Makassar

F614
A
322
2,
24 323
325 34
32 325
327, 36
28 327
29 38
10 39
3 330
3 3
333 33
334 333
335| 334
236 335
237 3%
338 337
339 338
0 339
a1 340
342 341
343 3
304 383
M5 344
346 345
a7 6
8 347
319 348
350 349
351 350
352 351
83 352
354 353
355 354
356 355
357, 3%
8 357
359 358
360 359
361 360
362 361
363 362
364 363
365 364

F614
A
618 617
613 618
620 619
621 620
62 621
623 62
624 623
625 624
626 625
627 626
628 627
629 628
60 629
631 630
632 631
533 632
64 633
635 63t
6% 635
627 636
638 637
639 638
610 639
641 640
642 641
643 642
614 643
65 644
615 645
647 646
648 647
619 648
650 649
651 650
652 651
653 652
654 653
685 654
656 655
657 656
658 657
659 658
660 659
661 660

SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar

SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SUTP 8 Makassar

SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
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SLTP 8 Makassar
SUTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SUTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Mokassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SUTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar

SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar

SLTP 8 Makassar
SLTP 8 Makassar
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i Iaki-laki ya  tidsk  tidak tdsk  tidak  tdak v
v ya  tidak  tidak tdk  ya v v
x v ya  tdak tidak  tidak  tidak tidak
il tdak  tidak  tdak v 5 tdak tidak
vi e ya  tdek tdsk  tidsk  tidak v
i tdak  ys v tdak  udak  ya va
vin Gk ya v va ya  tdak tidak
x va  tidsk  ya v ya  tidak v
i ddak  tidak  ya tdak  tdak  ya tidak
il tdsk  tidak  ya v v tidsk
x tdsk  ya  udek va  tdsk  ya v
v sk ya ek v v tidak
i sk ya  udak ya  tidak  tidak tidak
vin ya  tidak  tdak tidak  tidak tidak
v v v v tdak  tdsk  ya tidak
vl tdak  tdsk  ya tdsk  tidak va
i perempuan sk tidak  udsk va  tidak  tidak tidak
i Iaki-laki ya  tidak  wdak v ya  tdak v
x taki-laki v ya  tidak v yo  tidak tidak
v taki-laki tdek  ya  vdak va  tdk  ya v
i perempuan vdsk  tidsk  tdak tdsk  tidek  tdak v
vl perempuan va v v va v " v
x perempuan va  tdsk  ya ya  tidak  ya v
x perempuan va  tidsk  tidak tdak  tidak @ tidak
i laki-daki va  tidak  ya v e v tidak
i Taki-laki v v tdak  tidsk ya v
vl perempuan e e va va yo  tidak tidak
i aki-laki v ya  tdak Gdak  tidsk  ya tidak
i perempuan v ya  tdak  yaol vdak ya v v
vin perempuan va  tidak  videk ya ya  tdak  tdak v
il taki-laki tdsk  tdsk  udek  tdek | tdek  ya va va
il taki-laki va v va yo otk v va dak
x v ya  tidsk  udsk  ya ya tidak
vin ya  tdsk v ya || tidak va
i tdak  ya  wdk ye v ¥
i ¥a  tdek udak  tidak  tidak ¥
i va  tidsk | ya  tidsk  vdak dak
i v ya  tdek  ya  tdak tidak
x v ya  vdsk  tdak  ya v
i n ya | tdk v tidak
x v va va  tidak  vdak tidak
il o tdak  ya P tidsk
x yo  tdsk ya  tidsk  tidsk dak
i Bdak  tidsk | tdak oy | rdak v
+

ya
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vl sk ya va va va o tidsk ™ ya tidsk
X ya va tidak ya va ¥ ya tidak.
x tdok  tdek . ya  tidak  tidak; tidak  “ya v
X ya tidak ya ya tidak. ya idak tidak
vl tidak ya tidak tidak va tidak ya tidak
il ya  tidek tidak  ya  tdak | ya i tidak tidak
vin tidok  tdak  tidak  tidsk  ya  vdsk - ya tidak
[ tidak  tidak  ya v va o tidak tidak tidak
x tdak  tdsk  ya va va ya  tidak v
vt ya  tidak  ya | tdek  tidak  ya tidak ya
Vil tdak  ya  tdak - ya  tidk  tidsk  ya tidak
v tdsk  ya  tidek  tidak  tidsk  tidsk  tidak tidak
'3 ya ya ya ya ya tidak ya tidak
i tdak  tdak  tidek  ya  tidsk  ya tidak tidak
vl ya tidsk  tidak ya tidak ya ya ya
Vi v ya  tidak  tidak | tidek  tidak  ya tidak
Vit va ya ya tidak va va ¥a ¥a
X tdsk  ya  tdek  ya v ya  tidak tidak
vin ya  tidek  tidsk  ya  ftidak  tidek  ya ya
X ya  tidek  tdsk  ya v ya  tdak tidak
v ya  tdak  tidsk  tidask  tidsk  tidak  tidak tidak
X ya  tidk  ya ya  tidsk  tidk  ya tidak
vil ya tidak ¥ tidak ya va tidak tidak
x ya  tidsk  ya  tidak  tidak  tidak  tidak tidak
vi va ya  tidek  ya  tidak  va ¥ tidak
Vil tdsk  ya  tdek  tidsk  ya  tdsk ya va
vin v v v v ya  tidsk  tidak tidak
vin tidak  tidak  tidek  va ya  tidak  va tidak
x ya ya ya tidak  tidak ya ya ya
i va ya  tdak  tdak  ya  tidk  va tidak
vi tdak  tdak  ya  tidak  ya  tdak  ya v
x ya tidak va va ya ya tidak ya
v v va ya  tidek  ya  tidek  tidek va
vi tdok  tdak  tdek  ya  tdsk  va va e
i ya  tidak  tdak  ya  tidsk  ya tidak va
vin ya  tidek  ya  tidak  ya  tidek tidak tidak
Vil va va Vs  tdek  tdak  tdak . ya ya
i ya tidak ya tidsk  tidsk ya ya tidak
i v v o tidk  va ya o tidak tidak
vl ya  tdsk  ya  tidsk  tidk  ya  tdek va
vl tidsk  ya  tidsk  ya ya  tdsk  tidak tidak
vin v ya  tidak  ya v v v
i ya tidak  tidak va ya ya ya tidak
x ya ya ya va ya ya tidak ya
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tidsk oy tidak
yo  tidsk  tdak
v ya  tidak
ya tidak ya
ya  tidk  ya
tdak  tdak  ya
tdak  ya v
v v 8
tidk  ya  tidak
tidak ya ya
tidak  tdak  tidak
v va v
yo otk ya
ya  tidk  ya
v ya  tidak
tidak  tidak  ya
ya  tdk e
va o tdsk  ya
tidsk  tidsk  tdak
tdsk  udsk  ya
tidak  ya  tidak
v ya  tidak
@tk ya

v va
va  tidak  tidak
ya  tdsk  ya
ya ya  tidak
v ya o tidak

tidsk  ya v
va ya  tidak

tidak  ya v
v v v
v e

ya
¥ tidak  tidak
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o va  tdsk  tdsk  ya  vudek  ya v
tdak | tdsk  tidak  tidak ek ya  tidak  tidak
tdak  tdak 8 v ya | tdek | ya | tidak
tidak ya ye tidak ye ye ya yo
va  udak  ya | tdek  ya ya o ddk  ya
tdak  tdak  ya ye  tdek ya ya  tidek
va ya  vdsk  tidok sk ya ya o tidek
va . tidek  ya ek tdak  ya  vdek  ye
udsk  vdak  ya  udek  ya ya | udak  ya
tidsk ya | tidsk  ya | tidak Gk  tdsk  ya
ya o vudsk  tidek  udsk  ya va va v
yo - tidek ya  tdek ya  tdek -udek  ya
ya  tdak  wdak  vdsk | tdak | Gdsk | ya v
v ya  tidek  tdak | vdek tidek  ya | tidak
ya ya v v ya  tdek | udak  udak
tdak | tidsk  tdak  ya  tdak  ya  Gdak  tdak
v ¥ v ye | tdsk  ya  ddsk  ys
ddsk | tdsk  ya ya | tidsk  udsk | ya  tdek
va v yo | tidak | tidak | tdak | tidek  tidak
tdsk  ya  tdak  vUdek  tdsk  tdek  tdak  tidak
tdsk sk vdsk  tidsk  ya  udsk sk vdsk
tidak » ya ¥ tidak  tidak  tidak  tidak
yo  vudek tdak tdek udsk  ya o va
dak | ya  vdak  tidsk sk tdak  Gdsk  vdek
v v tidak ¥a ¥a i ¥a ¥e
v ya  dudek  ya' tdak tdak  ya ¥
tdak sk tdek  ya ya  tdsk  vdek  ya
v ya  tdak tidk | ya  tdak  ya tidak
tdak | tdsk  tidek  tidsk  tidek  tdak  tdek s
ya  tidek | ya  tdsk ya  tidsk  vdak  tdak
tdak | tdak  tidsk  tdek  ya sk  ya  tidak
ya | tdek ya ya  tdak  ya  udsk  udak
ya  tdak Gk ya  tdak  ya ya  tdak
ya  tdek tdak  tdek  ya  tdsk  vudak tidak
va v v o o ya  vdsk  vdak
v tdk ye va | tdak vudak oy tidek
Udek | Gdsk  ya  tdsk  ya ¥ o ¥
ya ya ya ya ya tdsk  tidak ya
tdak  ya  tdek  ya v va va v
va tidak tidak ya ya AL ya ya
Gdak  ya  udak  tidak  ya ys  vdsk  tidak
i v ya  tdk  ya v tdek  ye
'’ ya udak  tidak va ya tidak ya
ya tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak
v e
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w X
x Y a
ya  tidak
tidak  tidak
¥ ¥
¥ va
sk tidak
sk ya
tidak  tidak
ya  tidak
ya  tidak
dsk  tidak
tidsk  tidak
tidsk  tidak
tdak  ya
¥ v
[ |
tdsk  ya
¥ ¥
v ¥
ya o tidak
ya  tidak
ya o tidak
ys  tidak
ya o tidak
tidak  tidak
ya  tidak
sk ya
¥a va
tidsk  tidak
¥ ya
ya  tidak
vdsk  ya
tidsk  tidak
tidsk  tidak
ik ya
sk ya
sk ye
tdsk  ya
¥ v
ya o tidak
ya  tidak
tidak  ya
ddak  va
¥ v
tdsk  tidak
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u v w x
v ya v
va tidak ya

tdsk  tdek vy
tidsk ya ya
tidak  tidak  tidak
tdak  ya e
ya tidsk ya
tidak v e
tdak va
tdak sk ya
va  tidek  tidak
tidak ye tidak
va  vdak oy
tidak  vdak  tidak
ya  udek  ya
va va

tdek  tdak  ya
v ya  udsk
s tidak s
¥ tidak ye
ya ya ya
tdak  tdak  ya
tidak ya ya
ya tidak ya
tidak  tidak
tdsk  tdsk  tidek
tdak  ya
tdak  tdak tidak
v ya  tdak
tdak  ya v
tidak e tidak
ya  tdsk  ya
sk ya va
ya ye e tidak
tidak ya ya ya
had tidak v ya
tdak  ya ya  tdek
tidak  tidak ya
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Lampiran 3. Data Awal SLTP 12 Makassar

SLTP 12 Makassar
TP 12 Makassar
SUTP 12 Makassar

SUTP 12 Makassar
SLTP 12 Makassar
SUTP 12 Makassar
SLTP 12 Makassar
SUTP 12 Makassar
SLTP 12 Makassar
SLTP 12 Makassar
SLTP 12 Makassar
SLTP 12 Makassar
SLTP 12 Makassar

P 12 Makassar
SLTP 12 Makassar
SUTP 12 Makassar
SLTP 12 Makassar
SLTP 12 Makassar
SLTP 12 Makassar
SLTP 12 Makassar
SLTP 12 Makassar
SLTP 12 Makassar
SUTP 12 Makassar
SLTP 12 Makassar
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laki-laki

perempuan
laki-laki

tidak

tidak
tidak
¥a
tidak
v
tidak
tidak

¥
tidak
tidak

tidak
tidak
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SUTP 12 Makassar Vil perempuan  tidak
SUTP12 Makessar X pecempusn  tdak
SUTP 12 Makassar Vil i dski dak

Makassar X Iski-loki v
SUTP 12 Makassar Vil perempuan v
SLTP 12 Makassar (X loki-loki »
SUTP 12 Makassar Vil perempuan v
SUIP 12 Makassar X ey ok
SUP 12 Makassar X perempusn w
SUTP 12 Makassar Vil laki-loki v
SUTP12 Makassar VIl Iaki ok wdak
SUTP12 Makassar X Taki-loki v
SUTP12 Makassar Vil akidaki v
SUP 12 Makassar X perempusn  tidak
SUTP 12 Makassar IX e sk
SUP 12 Makassar X perempusn  tidak
SLTP 12 Makassar Vil laki-laki ridak
SUTP 12 Makassar Vil porempusn  tidak
SUTP 12 Makassar VA1 e widak
SUTP 12 Makassar Vil perempuan  tidak
SLTP 12 Makassar Vi) perempusn v
SUTP 12 Makassar Vil perempusn  tidak
SLTP 12 Makassar VIl perempusn  tdsk
SUTP 12 Makassar | Wil porempusn  tidak
SUTP 12 Makassat VI Iokidski v
SUTP 12 Makassae Wil takidakd idak
SLTP 12 Makassar VIl oki-loki v
SUTP 12 Makassar VAl tatakd »
SLTP 12 Makassar  IX loki-doki v
SUTP 12 Makassar X perempuan v
SUTP 12 Makassar VI pecempusn v
SLTP 12 Mal vl perempuan  tidak
SUTP 12 Makassar Vil perempuan  dak
STP 12 Makaszar VIl perempuan  tidak
SUTP 12 Makassar Wil ak-laki v
SLTP 12 Makassar Vil perempuan v
SUP 12 Makassar X perempusn  tidak
SUTP 12 Makaszar Vil perempuan »
SUTP 12 Makassar Vil faki-lakd ok
SUTP 12 Makassar  IX perempuan  tidak
SUTP 12 Makassar VI ko dak
SUTP 12 Makassar Vil taiddaki tidak
SUTP 12 Makassar Vil ke v
SLTP 12 Makassar X takidaki ok
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v v v v ya  tidak  ya bk tdek  ya ya  tdak  tdsk  tdak  tidak
tdsk  ys e v v yo sk ys yo  tdsk  udsk  tdsk  ya  udsk  tdek  udsk
ya  tidak tidak ya  tidek  tidak  tdok  tidak  ya  tdak  tdk  ya v v otk ya
tidsk  tidek vo v tidsk tdsk  ys  udsk  ys  tdsk  tidek
ya  tidak tidak. v Yo sk ya  tidek  tdak  ya
ya  tdsk va va vo  tdsk  ys  udsk  tdsk  tidsk
ya  tidak tidak tidak v Yo tdak  tdsk  ya  tdak
tdsk  ya v ya tdok o va  udsk s udsk
tidak v tidak Yo tdsk  tdak  tidak  tdak  ya
tidak  tidak v v v vo  tdsk ys ek ye
v tidek v tidak tdak  tdsk  ya Gk e
v v v v tdek e ve Vo tdask  udek
tidsk  tidak ¥ ya ya  tdsk  ya  tdek  tidek
ya o tidek tidak tidak tdok  tdsk  tdsk  ya  tdek  tidak
v ya v v tidak  tdsk  tdsk  ya  tdak  tidek
¥ v v va  tdsk  tdak  ye  tdesk  tidak
tidak  ya v tidak v tdak  tdsk  tdsk  tidek
tdk  ya tidak tidak v otk oy v ya  tidak
tidsk  ya tidsk v v ve ya  tdsk  udsk  tidak
tidak  tidak v v Yo tdek  tdak  udak  tdak  tdak
tidsk  ya tidok. yo v » tdsk  tdsk  tdsk
v v v tidak v Yo tdsk  udek  tdak  ya
o ™ v tidsk tidek  tidsk  tdsk  ya v
ya  tidak tidak tidak tdok  tdsk  ya  tdak  ya v
tdsk  ya tidsk tidsk vdsk  tdsk  ys  tdek
tidak  tidak tidak tdak sk tdak  tdak  tdak  tdak  tidek
o va v v yo v Ve v udsk  ys
tidak " ya v v tidak  tidak  tdek  tdak  ya
o v v tidak tdsk  ys  udsk  ys yo  tidsk
fidak | tidak. tidak tidak fidak  tdsk  ya  tdak  udak  tidsk l
ya o v o tdek  ya ve  tdsk vy
¥ v tidak tidak tdak  ya v o  tdek  ya
v ) dak v . e yo tdsk  udsk  udek
tidak  ya tidak v tdak  tdsk  ya v ya  dak
tidsk  vidak v tidak @ tdsk  tdek  Udak  tdsk  tdek
ya v v tidak tidak  tdsk  tdak tidak »
tidsk s v e ye  tdsk  tdek  ye
v v v tidak tidak  tdsk  tdek  ya ya  udsk
tidak | tidak tidak v tdk  ya  udek  ye vo  tdak
ya | tidsk tidak tidak tdak  tdsk  ya v v
v tidsk sk v v Uk ya yo o tidak
¥ ya v ¥ 2 o ya sk tidak
tidak  tidak tidak tidak fdek  tdak  tdak  tdak  tdak  tidak
tidsk v ya v Vo tdsk  tdsk oy tidek o

. X
o n ST Nl A [ ) e » s T v w x Yo
va  vdak tidak ya  tdak tidak ek ya v tdak  ya v
v v tidsk vo | udek _ya vo  tdsk v v v v
vk tidak ya | tdak ek tidak  tidak v ya bk tidak
v v v v va sk ya ya  tidek tidsk
Y2 . tidak tidak v | udek v v v tidak tidak  ya  tidak
tdak oy tidak v v v tdsk  tidak tidak va vo o tidek
tidak | wdak v tdak | ya v tdak va ya | tdak  ya ya  tidak bk ya v
tdsk | Bdak tidak tdsk  ya  tdek | tdek  tidek  tidek e v ya  tdek  tidk  va va
[ ya  tdak  ys  tdsk  tdak  ya  tidak ya tidak ya  tidak  ya
ddak sk tidak tdsk  ya. . udek ya  Gdk ve v v ¥a | tdak  tdek  tdek  ya
tdsk oy tidak tdsk » Yotk tdak  ya v v v va  tdk
tidak _tidak tidak tdak  udk ya v ve  tdk  ya yo o otk v v va v
tdak | vidak v ya | tidsk  ya  tidsk  tidsk ya  tidsk  ya ya | tidk  ya v ya
sidak 1 tidak tidak v udk oy tdk  ya ya  tdek  tidak  tdak  ya  tdek  tidek  ya
tdak tidak tdak  tdsk  ya | tdak  tidak  ya  tidsk ya  tidsk  ys  tidsk  tdsk  ya
tdak  udak v tdak - tdak  ya  tdsk  tidak  tdak  tidek  ya ¥a v v va v
tidak  tidak v ya | tdsk  ya  tdsk  tdak  tidek  tidek  ya ¥ v tdok  ya
tdak  ya tidak v yo o vk tdek  va v v v ya  tdak  udak  dak  ya
v n v v ya_  udsk  tidak  tdsk  ya yo  tidsk  tidsk  ya  tidsk ok tidek
va  tdak va ¥a | tidak  tidak  tidak  vdak  tdak | tdak  udek  tdak ya v ya o tidak
tdsk  vdsk tidsk ya  tdek  tidek  tidsk  ya ya ek . tidek  tidsk  tidsk  ya ya o tidek
udak  udak v Hdak | tdak  ya | tdak  ya  tdsk | ya  tidak  tdak  tidak  tdek v v
tidsk  vdak v va  tdsk  tdek  tidsk  ya va  tidek  tidsk  tdsk  tidsk  ya o
vdak  tdak tidak v ¥a  tdak  vtdak  tdak  tidak  tdak  tidak 3 tidek  tdsk  tdak  tidak
va  tdak v v " ye  udek  udak  tidsk < ya ya  tidek  t o v o
tdak | vdak tidak v ya otk vdak  ddak s v v v v o tdk  ya
vdek  va v v v ya  tdek  ya  vudek - tdsk  ya ya  vdek  udek  ys
v v tidak dhak v v tdk oy va  tidak ya sk tidak
v v tidak va vo  udek ya | vudsk - ys | tidsk tidek tidsk  ya o
tdak v y tdak ok  tidak  ya  tidak  tdak  ya  tidak ya  tidak  tidak
vdek  ya v vdsk | udek  tidek  ya v va |tk tidak tdek  ya va
v I tidak ya | tdak  ya  tidsk  tdak  tidak  ya  tidak tidak  ya ya
vo  udek v va | vudek udek  ya - tdsk ya  tidek tidak tidek  tdak  tidak
- - tidak tdak  ya  tdak 2 tidak  tidak  tdsk bk tdak  ya ya
tdak  udak tidak vdsk v v ulek v v ya ek tdek  ya  tidek
tdak  tidak v y- v » ya  udak  ya  tidak v ya  tidak
vo ek tidak ¥a  tdek tidek  tidak  tdsk  tidak  tidak tidok ok ya v
vdak v vk g IS " ya  tdak | tidk  ya ya  tidak
v v tidak v » ¥ ¥ » ya tidak v tidsk  tidak
sdak | tidak tdak Gk ya  tdak  tidak K v v ya v
wak v tidak tdak  ya  udak  ya  tidak sk tdek  ya v ya
vk v tdsk  udsk  ya ya  tdsk  ya  tdk  ya tidak  tidak
tdak  tidak v tdak | tdak  udak  ya  tdak  ndak  udak tidak ik ya
v v- tidok ya | tdek  tidak  ya  tidsk 2 v v tidk  ya
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Lampiran 5. Sorce Code Random Forest Menggunakan Smote

Q
{x}

w

(]

@

& Taputas dsts nimerik 3iks diperlukan
© . imputer.transfora(x)

© “6unakan Hodel untuk Predi
prediksi_baru = rf.predict(x)

print("Accuracy:®, accuracy_scorely, prediksi_baru))
print("Classification Reporti\n®, classification_report(y, prediksi_baru))
class_report = classification_report(y, prediksi_baru, output_dict=True)

4 5. Simpan Hasil Predikei
of['Pradiksi’] - prediksi_baru

df.to_excel('hasil_prediksi_baru.xlsx’, index=False)
namafile='hasil_prediksi_baru.xlsx’

print{f"Hasil Prediksi Data Baru telsh diexport ke file : (namsfile}")

5% Accuracy:
Classification Report:

df.describo()

T senghadird
2 gerterik  menikests  memikirkon P o =
pada ide  seni dan  berbagai =
Wo  halhal
b & dan konsep kegiatan kemungkinan
Baru s task  kreatif? untuk masa
e biasa? depan?

count 1000.000000 1000.000000 1000000000 1000.000000. 1000.000000

from sklearn.impute import SimpleImputer
sklearn.prep ing import

rom imblearn.over_sempling import SWOTE
import pandas as pd

# asumsiken x adaleh Dataframe dengen kolom string
# Kanver<i data kategorikal ke format numerik dengan OneHotEncoder
encador = OneHotEncoder (handle_unknaun="ignore")

x_encoded - encoder.fit_transform(x)

# Inputasi data numerik jiks diperlukan
isputer = Simplelmputer(strategy='most_frequent’)
*_imputed = imputer.Fit_transform(x_encoded)

# Encode label
le = LabelEncoder()
y_encoded = le.fit_transform(y)

# Terapkan SMOTE
smcte = SHOTE(random_state=42)
x_resanpled, y_resanpled = smote. fit_resample(x_inputed, y_encoded)

# Kembalikan label ke format asli
y_resampled « le.inverse transform(y_ressmpled)

fron sklesrn.ensemble inport RandomForestClassifier
from sklesrn.mode]_selection import train_test_split
fronm sklearn.meteics import classification_report, accuracy_scare
from skloarn.model_selection import train_test split

x_train, x_test, y_train, y_test = train_test_split(x_ressmpled,y_resampled, random_state=d,test_size=0.1)

_train, x_test, y_train, y_test = train_test_split(x_ressspled,y_resampled,random_state=s,test_size=0.1)

+f = RandosforestClassifien(randon_state=42)
f.Fit(x_train, y_teain

B RandonForestClazsifior |

RandomForestClassifier(random_state=42)|

y_pred = rf.predict(x_test)

print{"Accuracy:®, accuracy_scorely test, y_pred))
*, classification report(y_test, y_pred))

class_report « classification report(y_test, y pred, output_dictsTrue)

d.read_excel("/cantent /drive/MyDrive/big5/data_hasil kepribadian wodified.xlux", sheot_name = 'Shest1')

Accuracy: 1.0
Classification Report:

precision  recall fl-score support

Agreeableness 1.00 1.00 1.00 3

agreesbleness, Neuroticisn 1.00 1.08 1.00 1

Conscientiousness 1.00 1.00 1.00 4

Conscientiousness, Agreeableness 1.0 1.00 1.00 5

Conscientiousness, Agressbleness, Neuroticise 1.08 1.00 1.60 7

Conscientiousness, Extraversion 1.00 1.00 1.00 2

Conscientiousness, Extraversion, Agreeableness 1.00 1.08 1.80 a

Consci ion, Ag A ici 1.00 1.00 1.80 5

ion, i 1.00 1.00 1.60 6

Conscientiousness, Neuroticism 1.0 1.00 1.00 7

Extraversion 1.00 1.00 1.00 7

Extraversion, Agrecableness 1.00 1.60 1.0 2

tertarik

mempelajari

bahasa stau
bud:

baru?

1000.000000

suka
mengeksplorasi
tampat-tampat
earu yang

belum parnsh
Anda kunjungi?

100000000

sering
comaz atau
Khawatir
tentang

mas:
depan?

1000.000000

barjalan
susd
rencana?

1000.000000

1000.000000

mangalami

perubshan me

hatd yang
drastis

dard vaktu

ke waktu?

1000.000000 1
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Lampiran 6. surat pengantar penelitian
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Lampiran 7 Surat Permohonan lIzin Penelitian dari Kepala Dinas dan PTSP
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Jl.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 20692/S.01/PTSP/2024 Kepada Yth.
Lampiran = Rektor Universitas Negeri Makassar
Perihal : lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makasar Nomor : 4733/05/C.4-VIII/V11/1445/2024 tanggal
01 Agustus 2024 perihal tersebut diatas, mahaswwa/penehﬁ%h ini:

Nama : NURHIKMAH

Nomor Pokok : 105841110920

Program Studi . Informatika tlr
Pekerjaan/Lembaga . Mahasiswa (S1)

Alamat : JI.Sit Alauddin No #259 Makassar

PROVINSI SULAWESI| SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" Penggunaan Survei dan Random Forest Untuk Klasifikasi Kepribadian Big Five Pada Sekolah
Menengah Pertama "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 05 Agustus s.d 05 Oktober 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 03 Agustus 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWES| SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makasar di Makassar;
2. Pertinggal.
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